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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1.1 Hasil Penelitian 
1.1.1 Deskripsi Variabel  Penelitian 
Variabel-variabel yang diteliti pada penelitian ini meliputi tiga variabel inti, 
yaitu Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Guru (Y). Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari penyebaran angket (Kuisioner) yang disebarkan kepada 
50 guru SMK Sangkuriang 1 Cimahi  . Gambaran data dari ketiga variabel tersebut 
diperoleh melalui perhitungan skor rata-rata terhadap skor jawaban responden. 
Analisis data ini diarahkan guna menjawab permasalahan nomor 1, 2 dan 3 
sebagaimana tercantum dalam rumusan masalah pada Bab I. Demi mempermudah 
dalam mendeskripsikan variabel penelitian, digunakan kriteria tertentu yang 
mengacu pada rata-rata skor kategori angket yang diperoleh dari responden. Data 
yang diperoleh kemudian diolah, maka diperoleh rincian skor dan kedudukan 
responden berdasarkan urutan angket yang masuk untuk masing-masing variabel.  
1.1.1.1 Deskripsi Variabel Disiplin Kerja 
Variabel Disiplin Kerja (X1) yang terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu 
1). Kehadiran, 2). Ketaatan pada peraturan kerja, 3). Ketaatan pada standar 
kerja, 4). Tingkat kewaspadaan tinggi 5). Bekerja Etis dan memiliki 15 
pernyataan yang merupakan representasi dari indikator berdasarkan masing-
masing indikator yang tingkatannya dilihat dari ukuran. Deskripsi variabel 
disiplin kerja diperoleh melalui perhitungan frekuensi dan persentase terhadap 
Perolehan data Variabel disiplin kerja, sebagaimana tercantum pada lampiran. 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil seperti tampak pada tabel 4.1  
 
Tabel 4.1 
Penafsiran Variabel Disiplin Kerja (X1) 
Indikator Item Rata-rata Penafsiran 
Kehadiran 1-3 3,77 Tinggi 
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Tingkat Kewaspadaan 4-6 3,67 Tinggi 
Ketaatan Pada Standar 
Kerja 
7-9 3,89 Tinggi 
Ketaatan Pada Peraturan 
Kerja 
10-11 3,96 Tinggi 
Bekerja Etis 12-15 3,72 Tinggi 
Rata-Rata  3,80 Tinggi 
Sumber : Skor Hasil Pengolahan Jawaban Responden 
Jika dilihat dari tabel di atas, menujukkan bahwa rata-rata jawaban 
responden pada Variabel Disiplin Kerja adalah 3.80. jika dihubungkan dengan 
kriteria penafsiran alternatif jawaban pada tabel 3.15 maka jumlah tersebut berada di 
dalam rentang 3, 40-4,19 atau berada pada penafsiran Tinggi. Skor jawaban tertinggi 
berada pada indikator Ketaatan Pada Peraturan Kerja yaitu sebesar 3,96  dan skor 
rata-rata terendah adalah Tingkat Kewaspadaan yaitu sebesar 3,67 hal ini 
menunjukkan bahwa skor-skor tersebut dapat membantu penilaian tentang disiplin 
kerja. Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mendapatkan gambaran 
jawaban responden sehingga disajikan penjelasan lebih rinci mengenai analisis 
tanggapan 50 responden dari masing-masing indikator variabel Disiplin Kerja. 
Gambar 4.1 
Rekapitulasi Perhitungan Data Disiplin Kerja (X1) 
 
 
 
 
 
Sumber: Skor jawaban responden 
Rekapitulasi Perhitungan Data Variabel (X1) Disiplin Kerja 
1. Tanggapan Responden terhadap Indikator Kehadiran 
Kehadiran diukur dengan 3 item pernyataan yaitu item nomor 1,2,3 
kecenderungan jawaban responden terhadap item tersebut tampak pada tabel berikut : 
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Tabel 4.2 
Kecenderungan Jawaban Responden terhadap Indikator Frekuensi Kehadiran 
No Item 
Nilai 
Jumlah 
Rata-rata  
skor item 1 2 3 4 5 
1 0 1 13 26 10 50 3.90 
2 0 1 19 26 4 50 3.66 
3 0 1 16 27 6 50 3.76 
Jumlah 0 3 48 49 20 150 
3.77 Persentase 
(%) 0% 2% 32% 53% 13% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat dari hasil tanggapan responden terhadap 
indikator frekuensi kehadiran terpusat pada alternatif jawaban 4 (skor 4) yaitu 53% 
dengan jumlah 49. Rata-rata jawaban responden indikator frekuensi kehadiran 
sebesar 3,77 apabila dihubungkan dengan skala penafsiran pada tabel penafsiran tabel 
3.15 skor rata-rata, maka angka tersebut berada pada rentang 3, 40-4,19 atau berada 
dalam kategori Tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Disiplin 
Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari indikator Frekuensi Kehadiran 
dipersepsikan tinggi.  
 
 
 
2. Tanggapan Responden terhadap Indikator Tingkat Kewaspadaan 
Tingkat Kewaspadaan diukur dengan 3 item pernyataan yaitu item nomor 4 
sampai nomor 6, kecenderungan jawaban responden terhadap item tersebut 
tampak pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 
Kecenderungan Jawaban Responden terhadap Indikator Tingkat Kewaspadaan 
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No Item 
Nilai 
Jumlah 
Rata-rata  
skor item 1 2 3 4 5 
4 0 1 20 21 8 50 3,72 
5 0 2 22 18 8 50 3,64 
6 0 2 18 25 5 50 3,66 
Jumlah 0 5 60 64 21 150 
3,67 Persentase 
(%) 
0% 3% 40% 43% 14% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden 
terhadap indikator Tingkat kewaspadaan terdapat pada jawaban 4 (skor 4) yaitu 
sebesar 43% dengan jumlah 64. Rata-rata jawaban responden indikator Tingkat 
kewaspadaan sebesar 3,67  apabila dihubungkan dengan skala penafsiran pada tabel 
penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka tersebut berada pada rentang 3, 
40-4,19 atau berada dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tingkat Disiplin Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari indikator 
Tingkat kewaspadaan dipersepsikan tinggi. 
3. Tanggapan Responden terhadap Indikator Ketaatan Pada Standar 
kerja 
Ketaatan Pada Standar kerja diukur dengan 3 item pernyataan yaitu item 
nomor 7 sampai nomor 9, kecenderungan jawaban responden terhadap item tersebut 
tampak pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Ketaatan Pada Standar kerja 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata  
skor item 1 2 3 4 5 
7 0 1 13 31 5 50 3,80 
8 0 1 15 24 10 50 3,86 
9 0 1 12 23 14 50 4,00 
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Jumlah 0 3 40 78 29 150 
3,89 Persentase 
(%) 
0% 2% 27% 52% 19% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden 
terhadap indikator Ketaatan pada standar kerja terdapat pada jawaban 4 (skor 4) yaitu 
sebesar 52% dengan jumlah 78. Rata-rata jawaban responden indikator Tingkat 
Ketaatan pada standar kerja sebesar 3,89  apabila dihubungkan dengan skala 
penafsiran pada tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka tersebut 
berada pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori tinggi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tingkat Disiplin Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi 
dilihat dari indikator Ketaatan pada standar kerja dipersepsikan tinggi.    
4. Tanggapan Responden terhadap Indikator Ketaatan Pada Peraturan 
Kerja 
Ketaatan Pada Peraturan Kerja diukur dengan 2 item pernyataan yaitu item 
nomor 10 sampai nomor 11, kecenderungan jawaban responden terhadap item 
tersebut tampak pada tabel 4.5 
 
 
 
Tabel 4.5 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Ketaatan Pada Peraturan kerja 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata  
skor item 1 2 3 4 5 
10 0 0 14 22 14 50 4,00 
11 0 1 12 27 10 50 3,92 
Jumlah 0 2 26 49 24 100 
3,96 Persentase 
(%) 
0% 1% 26% 49% 24% 100% 
Regina Srinita Chatulistiwa Putri, 2019 
PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA GURU DI SMK SANGKURIANG 
1 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
 
Sumber : Skor Jawaban Responden 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator Ketaatan pada peraturan kerja terdapat pada jawaban 4 (skor 4) yaitu 
sebesar 49% dengan jumlah 49. Rata-rata jawaban responden indikator Tingkat 
Ketaatan pada standar kerja sebesar 3,96  apabila dihubungkan dengan skala 
penafsiran pada tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka tersebut 
berada pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori tinggi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tingkat Disiplin Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi 
dilihat dari indikator Ketaatan pada peraturan kerja dipersepsikan tinggi.    
4. Tanggapan Responden terhadap Indikator Bekerja Etis 
Bekerja Etis diukur dengan 4 item pernyataan yaitu item nomor 12 sampai 
nomor 15, kecenderungan jawaban responden terhadap item tersebut tampak pada 
tabel 4.6 
Tabel 4.6 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Bekerja Etis 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata 
 skor item 1 2 3 4 5 
12 0 8 16 17 9 50 3,54 
13 0 9 17 19 5 50 3,40 
14 0 4 10 22 14 50 3,92 
15 0 0 12 25 13 50 4,02 
Jumlah 0 21 55 83 41 200 
3,72 Persentase 
(%) 
0% 10% 27% 42% 21% 100% 
Sumber: Skor Jawaban Responden 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator Bekerja Etis terdapat pada jawaban 4 (skor 4) yaitu sebesar 42% dengan 
jumlah 83. Rata-rata jawaban responden indikator Bekerja Etis sebesar 3,72  apabila 
dihubungkan dengan skala penafsiran pada tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 
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3.15, maka angka tersebut berada pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori 
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Disiplin Kerja di SMK 
Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari indikator Bekerja Etis dipersepsikan tinggi.    
1.1.1.2 Deskripsi Motivasi Kerja 
Variabel X2 Motivasi Kerja dalam penelitian ini diukur menggunakan delapan 
indikator yaitu, 1). Antusias terhadap pekerjaan, 2). Giat dalam melakukan 
pekerjaan, 3). Memiliki rasa optimis atas apa yang dikerjakan, 4). Selalu merasa 
percaya diri atau yakin dalam melakukan pekerjaan, 5). Tidak merasa takut terjadi 
kesalahan terhadap pekerjaan yang dilakukan, 6). Rasa ingin tahu terhadap 
pekerjaannya, 7). Pantang menyerah ketika gagal dalam melakukan pekerjaan, 8). 
Delapan indikator tersebut diuraikan menjadi 8 pernyataan yang dijadikan ukuran 
tentang variabel motivasi kerja. berdasarkan perhitungan dari 50 responden. 
Deskripsi Variabel Motivasi Kerja diperoleh melalui frekuensi dan persentase 
terhadap Perolehan motivasi kerja, sebagaimana tercantum pada lampiran. 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil seperti tampak pada tabel 4.7 
 
Tabel 1.7 
Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Variabel Motivasi Kerja 
Indikator Item Rata-rata Penafsiran 
Antusias terhadap pekerjaan 1 3,86 Tinggi 
Giat dalam melakukan 
pekerjaan 
2 
3,96 
Tinggi 
Memiliki rasa optimis atas 
apa yang dikerjakan 
3 
3,80 
Tinggi 
Selalu merasa percaya diri 
atau yakin dalam melakukan 
pekerjaan 
4 
4,02 
Tinggi 
Tidak merasa takut terjadi 
kesalahan terhadap 
pekerjaan yang dilakukan 
5 
3,94 
Tinggi 
Rasa ingin tahu terhadap 
pekerjaannya 
6 
4,04 
Tinggi 
Pantang menyerah ketika 
gagal dalam melakukan 
7 
4,16 
Tinggi 
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pekerjaan 
Ketika terdapat kesalahan 
dalam pekerjaan mau 
menelusuri penyebabnya 
8 
3,88 
Tinggi 
Rata-Rata 3,95 Tinggi 
Sumber : Skor Hasil Pengolahan Jawaban Responden 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapat dijabarkan bahwa rata-rata 
jawaban responden pada variabel motivasi kerja adalah 3,95. jika dihubungkan 
dengan kriteria penafsiran alternatif jawaban pada tabel 3.15 maka jumlah 
tersebut berada di dalam rentang 3,40 - 4,19 atau berada pada penafsiran Tinggi. 
Skor jawaban tertinggi berada pada indikator Pantang menyerah ketika gagal 
dalam melakukan pekerjaan yaitu sebesar 4,16  dan skor rata-rata terendah adalah 
Memiliki rasa optimis atas apa yang dikerjakan yaitu sebesar 3,80 hal ini 
menunjukkan bahwa skor-skor tersebut dapat membantu penilaian tentang 
motivasi kerja. Berdasarkan perhitungan dari 50 responden, berikut adalah 
tanggapan responden terhadap indikator pada Variabel Motivasi Kerja. 
Gambar 4.2 
Rekapitulasi Perhitungan Data Motivasi Kerja (X2) 
 
 
 
 
Sumber : Skor Jawaban Responden 
1. Tanggapan Responden terhadap Indikator Antusias terhadap pekerjaan 
 Antusias terhadap pekerjaan dalam motivasi kerja diukur melalui  1 item 
pernyataan yaitu item nomor 1, kecenderungan jawaban responden terhadap item 
tersebut tampak pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Antusias terhadap pekerjaan 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata  
3,6
3,8
4
4,2
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1 2 3 4 5 skor item 
1 0 0 15 27 8 50 3,86 
Jumlah 0 0 15 27 8 50 
3,86 Persentase 
(%) 
0% 0% 30% 54% 16% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator  Antusias terhadap pekerjaan terpusat pada jawaban nomor 4 (skor 4) 
yaitu sebesar 54% dengan jumlah 27. Rata-rata jawaban responden indikator 
Antusias terhadap pekerjaan sebesar 3,86 apabila dihubungkan dengan skala 
penafsiran pada tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka 
tersebut berada pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK 
Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari indikator Antusias terhadap pekerjaan 
dipersepsikan Tinggi. 
2. Tanggapan Responden terhadap Indikator Giat dalam melakukan 
pekerjaan  
Indikator Giat dalam melakukan pekerjaan diukur dengan 1 item 
pernyataan yaitu item nomor  2, kecenderungan jawaban responden terhadap 
item tersebut tampak pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Giat dalam melakukan pekerjaan 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata  
skor item 1 2 3 4 5 
2 0 1 11 27 11 50 3,96 
Jumlah 0 0 11 27 11 50 
3,96 Persentase 
(%) 
0% 0% 22% 54% 22% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator  Giat dalam melakukan pekerjaan terpusat pada jawaban nomor 4 (skor 
4) yaitu sebesar 54% dengan jumlah 27. Rata-rata jawaban responden indikator 
Giat dalam melakukan pekerjaan sebesar 3,96 apabila dihubungkan dengan skala 
penafsiran pada tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka 
tersebut berada pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK 
Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari indikator Giat dalam melakukan pekerjaan  
dipersepsikan Tinggi. 
3. Tanggapan Responden terhadap Indikator Memiliki rasa optimis atas apa 
yang dikerjakan 
Memiliki rasa optimis atas apa yang dikerjakan diukur dengan 1 item 
pernyataan yaitu item nomor 3, kecenderungan jawaban responden terhadap item 
tersebut tampak pada tabel 4.10 
Tabel 4.10 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Memiliki rasa optimis atas apa 
yang dikerjakan 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata 
 skor item 1 2 3 4 5 
3 0 1 13 31 5 50 3,80 
Jumlah 0 1 13 31 5 50 
3,80 Persentase 
(%) 
0% 2% 26% 62% 10% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator  Memiliki rasa optimis atas apa yang dikerjakan terpusat pada jawaban 
nomor 4 (skor 4) yaitu sebesar 62% dengan jumlah 31. Rata-rata jawaban 
responden indikator Kerja Keras sebesar 3,80 apabila dihubungkan dengan skala 
penafsiran pada tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka 
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tersebut berada pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK 
Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari indikator Memiliki rasa optimis atas apa yang 
dikerjakan dipersepsikan Tinggi. 
4. Tanggapan Responden terhadap Indikator Selalu merasa percaya diri 
atau yakin dalam melakukan pekerjaan  
Selalu merasa percaya diri atau yakin dalam melakukan pekerjaan diukur 
dengan 1 item pernyataan yaitu item nomor 4, kecenderungan jawaban responden 
terhadap item tersebut tampak pada tabel 4.11 
Tabel 4.11 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Selalu merasa percaya diri atau 
yakin dalam melakukan pekerjaan 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata 
 skor item 1 2 3 4 5 
4 0 0 10 29 11 50 4,02 
Jumlah 0 0 10 29 11 50 
4,02 Persentase 
(%) 
0% 0% 20% 58% 22% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator Selalu merasa percaya diri atau yakin dalam melakukan pekerjaan 
terpusat pada jawaban nomor 4 (skor 4) yaitu sebesar 58% dengan jumlah 29. 
Rata-rata jawaban responden indikator Selalu merasa percaya diri atau yakin 
dalam melakukan pekerjaan sebesar 4,02 apabila dihubungkan dengan skala 
penafsiran pada tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka 
tersebut berada pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK 
Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari indikator Selalu merasa percaya diri atau yakin 
dalam melakukan pekerjaan dipersepsikan Tinggi. 
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5. Tanggapan Responden terhadap Indikator Tidak merasa takut terjadi 
kesalahan terhadap pekerjaan yang dilakukan  
Tidak merasa takut terjadi kesalahan terhadap pekerjaan yang dilakukan 
diukur dengan 1 item pernyataan yaitu item nomor 5, kecenderungan jawaban 
responden terhadap item tersebut tampak pada tabel 4.12 
Tabel 4.12 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Tidak merasa takut terjadi 
kesalahan terhadap pekerjaan yang dilakukan 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata 
 skor item 1 2 3 4 5 
5 0 0 15 23 12 50 3,94 
Jumlah 0 0 15 23 12 50 
3,94 Persentase 
(%) 
0% 0% 30% 46% 24% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator Tidak merasa takut terjadi kesalahan terhadap pekerjaan yang dilakukan 
terpusat pada jawaban nomor 4 (skor 4) yaitu sebesar 46% dengan jumlah 23. 
Rata-rata jawaban responden indikator Tidak merasa takut terjadi kesalahan 
terhadap pekerjaan yang dilakukan sebesar 3,94 apabila dihubungkan dengan 
skala penafsiran pada tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka 
tersebut berada pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK 
Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari indikator Tidak merasa takut terjadi kesalahan 
terhadap pekerjaan yang dilakukan dipersepsikan Tinggi. 
6. Tanggapan Responden terhadap Indikator Rasa ingin tahu 
terhadap pekerjaannya  
Rasa ingin tahu terhadap pekerjaannya diukur dengan 1 item pernyataan 
yaitu item nomor 6, kecenderungan jawaban responden terhadap item tersebut 
tampak pada tabel 4.13 
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Tabel 4.13 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Rasa ingin tahu terhadap 
pekerjaannya 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata 
 skor item 1 2 3 4 5 
6 0 0 13 22 15 50 4,04 
Jumlah 0 0 13 22 15 50 
4,04 Persentase 
(%) 
0% 0% 26% 44% 30% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator Rasa ingin tahu terhadap pekerjaannya terpusat pada jawaban nomor 4 
(skor 4) yaitu sebesar 46% dengan jumlah 23. Rata-rata jawaban responden 
indikator Rasa ingin tahu terhadap pekerjaannya sebesar 4,04 apabila 
dihubungkan dengan skala penafsiran pada tabel penafsiran skor rata-rata pada 
tabel 3.15, maka angka tersebut berada pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada 
dalam kategori Tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
Motivasi Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari indikator Rasa ingin 
tahu terhadap pekerjaannya dipersepsikan Tinggi. 
7. Tanggapan Responden terhadap Indikator Pantang menyerah ketika gagal 
dalam melakukan pekerjaan  
Pantang menyerah ketika gagal dalam melakukan pekerjaan diukur dengan 
1 item pernyataan yaitu item nomor 7, kecenderungan jawaban responden 
terhadap item tersebut tampak pada tabel 4.14 
Tabel 4.14 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Pantang menyerah ketika gagal 
dalam melakukan pekerjaan 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata 
 skor item 1 2 3 4 5 
7 0 0 8 26 16 50 4,16 
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Jumlah 0 0 8 26 16 50 
4,16 Persentase 
(%) 
0% 0% 16% 52% 32% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator Pantang menyerah ketika gagal dalam melakukan pekerjaan terpusat 
pada jawaban nomor 4 (skor 4) yaitu sebesar 52% dengan jumlah 26. Rata-rata 
jawaban responden indikator Pantang menyerah ketika gagal dalam melakukan 
pekerjaan sebesar 4,16 apabila dihubungkan dengan skala penafsiran pada tabel 
penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka tersebut berada pada 
rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi dilihat 
dari indikator Pantang menyerah ketika gagal dalam melakukan pekerjaan 
dipersepsikan Tinggi.  
8. Tanggapan Responden terhadap Indikator Ketika terdapat kesalahan 
dalam pekerjaan mau menelusuri penyebabnya 
Ketika terdapat kesalahan dalam pekerjaan, mau menelusuri penyebabnya 
diukur dengan 1 item pernyataan yaitu item nomor 8, kecenderungan jawaban 
responden terhadap item tersebut tampak pada tabel 4.15 
Tabel 4.15 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Ketika terdapat kesalahan dalam 
pekerjaan mau menelusuri penyebabnya 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata 
 skor item 1 2 3 4 5 
8 0 2 14 22 12 50 3,88 
Jumlah 0 2 14 22 12 50 
3,88 Persentase 
(%) 
0% 4% 28% 44% 60% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator Rasa ingin tahu terhadap pekerjaannya terpusat pada jawaban nomor 4 
(skor 4) yaitu sebesar 60% dengan jumlah 22. Rata-rata jawaban responden 
Ketika terdapat kesalahan dalam pekerjaan mau menelusuri penyebabnya sebesar 
3,88 apabila dihubungkan dengan skala penafsiran pada tabel penafsiran skor 
rata-rata pada tabel 3.15, maka angka tersebut berada pada rentang 3,40 - 4,19 
atau berada dalam kategori Tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tingkat Motivasi Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari indikator 
Ketika terdapat kesalahan dalam pekerjaan mau menelusuri penyebabnya 
dipersepsikan Tinggi. 
1.1.1.3 Deskripsi Kinerja Guru 
Variabel Y Kinerja Guru dalam penelitian ini diukur menggunakan 
limaindikator yaitu, 1). Kualitas Kerja, 2). Ketepatan Kerja, 3). Inisiatif dalam kerja, 
4). Kemampuan Kerja, 5). Komunikasi. Kelima indikator tersebut diuraikan menjadi 
14 pernyataan yang dijadikan ukuran tentang variabel motivasi kerja. berdasarkan 
perhitungan dari 50 responden. Deskripsi Variabel Kinrja Guru diperoleh melalui 
frekuensi dan persentase terhadap Perolehan kinerja guru, sebagaimana tercantum 
pada lampiran. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil seperti tampak pada tabel 
4.16 
Tabel 4.16 
Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Variabel Kinerja Guru 
Indikator Item Rata-rata Penafsiran 
Kualitas Kerja 1-3 3,94 Tinggi 
Ketepatan Kerja 4-5 3,87 Tinggi 
Inisiatif  Dalam Bekerja 6-8 3,90 Tinggi 
Kemampuan Kerja 9-10 4,02 Tinggi 
Komunikasi 11-14 3,87 Tinggi 
Rata-Rata 3,91 Tinggi 
Sumber : Skor Hasil Pengolahan Jawaban Responden 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapat dijabarkan bahwa rata-rata 
jawaban responden pada variabel kinerja guru adalah 3,91. Jika dihubungkan 
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dengan kriteria penafsiran alternatif jawaban pada tabel 3.15 maka jumlah 
tersebut berada di dalam rentang 3,40 - 4,19 atau berada pada penafsiran Tinggi. 
Skor jawaban tertinggi berada pada indikator Kemampuan Kerja yaitu sebesar 
4,02  dan skor rata-rata terendah adalah Ketepatan Kerja dan Komunkasi  yaitu 
sebesar 3,87 hal ini menunjukkan bahwa skor-skor tersebut dapat membantu 
penilaian tentang kinerja guru. Berdasarkan perhitungan dari 50 responden, 
berikut adalah tanggapan responden terhadap indikator pada Variabel Kinerja 
Guru. 
Gambar 1.3 
Rekapitulasi Perhitungan Data Kinerja Guru (Y) 
 
 
 
 
Sumber : Skor Jawaban Responden 
1. Tanggapan Responden terhadap Indikator Kualitas Kerja 
 Kualitas Kerja diukur melalui  3 item pernyataan yaitu item nomor 1-3, 
kecenderungan jawaban responden terhadap item tersebut tampak pada tabel berikut : 
Tabel 4.17 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Kualitas Kerja 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata 
skor item 1 2 3 4 5 
1 0 0 7 32 11 50 4,08 
2 0 0 10 36 4 50 3,88 
3 0 0 15 27 8 50 3,86 
Jumlah 0 0 32 95 23 150 
3,94 Persentase 
(%) 
0% 0% 21% 63% 16% 100% 
3,75
3,8
3,85
3,9
3,95
4
4,05
Kualitas Kerja Ketepatan Kerja Inisiatif Dalam KerjaKemampuan Kerja Komunikasi
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Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator  Kualitas kerja terpusat pada jawaban nomor 4 (skor 4) yaitu sebesar 
63% dengan jumlah 95. Rata-rata jawaban responden indikator Kualitas Kerja 
sebesar 3,94  apabila dihubungkan dengan skala penafsiran pada tabel penafsiran 
skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka tersebut berada pada rentang 3,40 - 
4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari 
indikator Kualitas Kerja dipersepsikan Tinggi.  
2. Tanggapan Responden terhadap Indikator Ketepatan Kerja 
 Ketepatan Kerja diukur melalui  2 item pernyataan yaitu item nomor 4-5, 
kecenderungan jawaban responden terhadap item tersebut tampak pada tabel berikut : 
Tabel 4.18 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Ketepatan Kerja 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata  
skor item 1 2 3 4 5 
4 0 0 13 32 5 50 3,84 
5 0 0 14 27 9 50 3,90 
Jumlah 0 0 27 59 14 100 
3,87 Persentase 
(%) 
0% 0% 27% 59% 14% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator  Ketepatan Kerja terpusat pada jawaban nomor  4 (skor 4) yaitu sebesar 
59% dengan jumlah 59. Rata-rata jawaban responden indikator Ketepatan Kerja 
sebesar 3,87  apabila dihubungkan dengan skala penafsiran pada tabel penafsiran 
skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka tersebut berada pada rentang 3,40 - 
4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi dilihat dari 
indikator Ketepatan Kerja dipersepsikan Tinggi. 
3. Tanggapan Responden terhadap Indikator Inisiatif Dalam Kerja 
 Inisiatif Dalam Kerja diukur melalui 3 item pernyataan yaitu item nomor 6-8, 
kecenderungan jawaban responden terhadap item tersebut tampak pada tabel 4.19 
 
 
Tabel 4.19 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Inisiatif Dalam Kerja 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata  
skor item 1 2 3 4 5 
6 0 0 18 26 6 50 3,76 
7 0 0 19 21 10 50 3,82 
8 0 0 10 24 16 50 4,12 
Jumlah 0 0 47 71 32 150 
3,90 Persentase 
(%) 
0% 0% 31% 47% 22% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator  Inisiatif dalam Kerja terpusat pada jawaban nomor 4 (skor 4) yaitu 
sebesar 47% dengan jumlah 71. Rata-rata jawaban responden indikator Inisiatif 
dalam Kerja sebesar 3,90  apabila dihubungkan dengan skala penafsiran pada 
tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka tersebut berada pada 
rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi dilihat 
dari indikator Inisiatif Dalam Kerja dipersepsikan Tinggi. 
 
 
4. Tanggapan Responden terhadap Indikator Kemampuan Kerja 
 Kemampuan Kerja diukur melalui 2 item pernyataan yaitu item nomor 9-10, 
kecenderungan jawaban responden terhadap item tersebut tampak pada tabel berikut : 
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Tabel 4.20 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Kemampuan Kerja 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata  
skor item 1 2 3 4 5 
9 0 0 5 32 13 50 4,16 
10 0 0 28 14 8 50 3,88 
Jumlah 0 0 33 46 21 100 
4,02 Persentase 
(%) 
0% 0% 33% 46% 21% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator  Kemampuan Kerja terpusat pada jawaban nomor  4 (skor 4) yaitu 
sebesar 46% dengan jumlah 46. Rata-rata jawaban responden indikator 
Kemampuan Kerja sebesar 4,02  apabila dihubungkan dengan skala penafsiran 
pada tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka tersebut berada 
pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi 
dilihat dari indikator Kemampuan Kerja dipersepsikan Tinggi. 
5. Tanggapan Responden terhadap Indikator Komunikasi 
 Komunikasi diukur melalui 4 item pernyataan yaitu item nomor 11-14, 
kecenderungan jawaban responden terhadap item tersebut tampak pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.21 
Kecenderungan Jawaban terhadap Indikator Komunikasi 
No Item Nilai Jumlah Rata-rata 
 skor item 1 2 3 4 5 
11 0 0 17 28 5 50 3,76 
12 0 0 19 24 7 50 3,76 
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13 0 0 15 20 15 50 4,00 
14 0 0 14 24 12 50 3,98 
Jumlah 0 0 65 96 39 200 
3,87 Persentase 
(%) 
0% 0% 32% 48% 20% 100% 
Sumber : Skor Jawaban Responden  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi responden terhadap 
indikator  Kemampuan Kerja terpusat pada jawaban nomor  4 (skor 4) yaitu 
sebesar 48% dengan jumlah 96. Rata-rata jawaban responden indikator 
Komunikasi sebesar 3,87  apabila dihubungkan dengan skala penafsiran pada 
tabel penafsiran skor rata-rata pada tabel 3.15, maka angka tersebut berada pada 
rentang 3,40 - 4,19 atau berada dalam kategori Tinggi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tingkat Motivasi Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi dilihat 
dari indikator Komunikasi dipersepsikan Tinggi.  
1.1.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data 
1.1.2.1 Uji Normalitas 
Untuk mengetahui kenormalan distribusi data, maka dilakukan uji 
normalitas dengan menggunakan bantuan SPSS (Statistic Product and Service 
Solutions ) Version 22. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pengujian 
normalitas One-Sample Kolmogorov Test dengan Lilifors Significance 
Correction. Kriteria dalam uji ini, apabila nilai signifikansi> 0,050 maka data 
penelitian berdistribusi normal sedangkan apabila nilai signifikasi <0,050 maka 
data penelitian berdistribusi tidak normal. 
4.1.2.1.2. Uji Normalitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 
Hasil perhitungan data melalui pengujian normalitas One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test pada Variabel Disiplin Kerja (X1) diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,200>0,050. Hasil ini menunjukkan bahwa data Variabel  
Disiplin Kerja (X1) dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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4.1.2.1.3. Uji Normalitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 
       Hasil perhitungan data melalui pengujian normalitas One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test pada Variabel Motivasi Kerja (X2) diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,059>0,050. hasil ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi 
Kerja (X2) dalam penelitian ini berdisitribusi normal. 
4.1.2.1.4. Uji Normalitas Variabel Kinerja Guru (Y) 
      Hasil perhitungan data melalui pengujian normalitas One-Sample 
Kolmogorof-Smirnov Test pada Variabel Kinerja Guru (Y) diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,200>0,050. Hasil ini menunjukkan bahwa data Variabel 
Kinerja Guru (Y) dalam penelitian ini berdistribusi normal.  
Tabel 4.22 
Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
Disiplin 
Kerja 
Motivasi 
Kerja 
Kinerja 
Guru 
N 50 50 50 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 46.04 23.04 33.34 
Std. 
Deviation 
9.725 6.571 8.585 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .065 .122 .063 
Positive .065 .122 .063 
Negative -.058 -.118 -.057 
Test Statistic .065 .122 .063 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 .059
c
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Tabel 4.23 
Hasil Uji Homogenitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 
 
 
 
 
 
Tabel 4.24 
Hasil Uji Homogenitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 
Test of Homogeneity of Variances 
Motivasi Kerja   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.644 11 23 .152 
 
1.1.2.3 Uji Linieritas 
     Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat 
4.1.2.2. Uji Homogenitas 
     Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui mengenai sama atau 
tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. dalam penelitian ini penulis 
menggunakan Test of Homogenity of Variences, dengan bantuan Software SPSS 20 
(Statistic Product and Service Solutions ) Version 20.0.  
Adapun hasil uji homogenitas data pada setiap variabel penelitian sebagai berikut. 
1.1.2.2.1 Uji Homogenitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 
       Hasil perhitungan data melalui pengujian homogenitas pada variabel Disiplin 
Kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,108 >0,050. Hasil ini menunjukkan bahwa 
data Variabel Disiplin Kerja (X1) dalam penelitian ini berdistribusi Homogen. 
4.1.2.2.2.  Uji Homogenitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 
 Hasil perhitungan data melalui pengujian homogenitas pada variabel Motivasi 
Kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,152 >0,050. Hasil ini menunjukkan bahwa 
data Variabel Motivasi Kerja (X2) dalam penelitian ini berdistribusi Homogen. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Disiplin Kerja 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
1.772 14 23 .108 
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dengan masing-masing variabel bebas secara linier. Uji linier dilakukan dengan uji 
kelinieran regresi. perhitungan uji kelinieran dilakukan dengan menggunakan bantuan 
Software SPSS (Statistic Product and Service Solutions) version 20.0. Apabila data 
bersifat linier maka perhitungan selanjutnya dilakukan dengan menggunakan statistik 
Parametrik, maka akan diperoleh hasil uji linieritas sebagai berikut.  
1.1.2.3.1 Uji Linieritas Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 
       Hasil Perhitungan data yang sudah dilakukan melalui pengujian linieritas 
pada Variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y) diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,479 > 0,050. Hasil ini menunjukkan bahwa Variabel Disiplin 
Kerja (X1) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y) bersifat linier. 
Tabel 4.25 
Hasil Uji Linieritas Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru  
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kinerja Guru * 
Disiplin Kerja 
Between Groups (Combined) 2274.887 26 87.496 1.506 .162 
Linearity 786.700 1 786.700 13.540 .001 
Deviation 
from 
Linearity 
1488.187 25 59.527 1.025 .479 
Within Groups 1336.333 23 58.101   
Total 3611.220 49    
Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 20.0) 
1.2.1.3.2 Hasil Uji Linieritas Variabel Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 
  Hasil Perhitungan data yang sudah dilakukan melalui pengujian linieritas 
pada Variabel Motivasi  Kerja (X2) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y) diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,409 > 0,050. Hasil ini menunjukkan bahwa Variabel 
Motivasi Kerja (X2) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y) bersifat linier. 
Tabel 4.26 
Hasil Uji Coba Linieritas Variabel Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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Kinerja Guru * 
Motivasi Kerja 
Between Groups (Combined) 2144.060 15 142.937 3.312 .002 
Linearity 1492.189 1 1492.189 34.580 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
651.871 14 46.562 1.079 .409 
Within Groups 1467.160 34 43.152   
Total 3611.220 49    
Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 20.0) 
 
1.1.3 Pengujian Hipotesis Penelitian 
4.1.3.1.  Hipotesis Statistik 1 
H0 :β1=0 : Tidak ada pengaruh positif Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru 
H1 :β1≠0 : Terdapat pengaruh positif Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru 
Untuk  melakukan uji hipotesis statistik 1. penulis menggunakan uji t yang 
digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel bebas secara 
parsial terhadap Variabel terikat. Uji dilakukan dengan langkah membandingkan nilai 
dari t hitung dengan t tabel. 
Dengan ketentuan : 
a) jika t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya 
terdapat pengaruh Variabel X1 terhadap Variabel Y 
b) jika t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya 
tidak terdapat pengaruh dari Variabel X1 terhadap Y 
Berikut adalah hasil dari pengolahan data variabel Disiplin Kerja 
menggunakan Uji t, dimana hasilnya adalah : 
a) Nilai t hitung = 3,656 
b) Menentukan t hitung dengan cara t (α/2: n-k-1) = (0,05/2;50-2-1) 
= 0,025;47) 
c) Membandingkan nilai uji thitung terhadap ttabel, nilai t hitung yaitu 3,656 dan 
nilai t tabel yaitu 2,01. 
 Berdasarkan dari pengolahan data tersebut maka diperoleh t Hitung> t tabel 
dengan nilai 3,656 >2,01, dan signifikansi <0,05 (0,000<0,05) dimana H0 ditolak 
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dan H1 diterima. Dengan kesimpulan bahwa “ Terdapat pengaruh Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Guru”. 
4.1.3.1.1 Koefisien Korelasi Variabel X1terhadap Variabel Y  
  Koefisien korelasi antara Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Variabel 
Kinerja Guru (Y), dapat dilihat pada tabel di atas dalam kolom Standardized 
Coefficients . 
 Hasilnya yaitu 0,477 menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari Variabel 
Disiplin Kerja (X1) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y). Penulis harus 
membandingkan nilai koefisien korelasi dengan batas-batas korelasi (r) yang 
tercantum pada tabel 3.18. Hasil perhitungan korelasi Variabel Disiplin Kerja (X1) 
terhadap Variabel Kinerja Guru (Y) dengan menggunakan SPSS 20.0 adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 4.27 
Korelasi Variabel X1 terhadap Variabel Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.370 5.300  2.711 .009 
Disiplin 
Kerja 
.412 .113 .467 3.656 .001 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
Hasil nilai perhitungan korelasi yang didapat sebesar 0,467, ini berarti nilai 
korelasi tersebut berada pada rentang antara 0,400-0,599 dan berada pada kategori 
Cukup Kuat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya pengaruh yang Cukup 
kuat dari Variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y) 
4.1.3.1.2 Koefisien Determinasi  Variabel X1 terhadap Variabel Y 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar pengaruh 
variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y). Berikut hasil 
Perhitungannya : 
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Tabel 4.28 
Koefisien Determinasi Variabel X1 terhadap Variabel Y 
Model Summary
b
 
Mod
el R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .467
a
 .218 .202 7.671 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 
Dari perhitungan koefisien determinasi di atas, dapat dilihat 
bahwa koefisien determinasi (R Square/r
2
) sebesar 0,218 atau jika di 
Persentasekan adalah 21,80% diketahui bahwa besarnya pengaruh 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru sebesar 21,80% sedangkan 78,20% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini.  
 
4.1.3.2. Hipotesis Statistik 2 
H0 :β1=0  : Tidak ada pengaruh positif Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 
H1 :β1≠0  : Terdapat pengaruh positif Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 
Untuk  melakukan uji hipotesis statistik 2. penulis menggunakan 
uji t yang digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari 
pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap Variabel terikat. 
Uji dilakukan dengan langkah membandingkan nilai dari t hitung 
dengan t tabel. 
Dengan ketentuan : 
a. jika t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya 
terdapat pengaruh Variabel X2 terhadap Variabel Y 
b. jika t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya 
tidak terdapat pengaruh dari Variabel X2 terhadap Y 
 
Berikut adalah hasil dari pengolahan data variabel Motivasi Kerja 
menggunakan Uji t, dimana hasilnya adalah : 
a. Nilai t hitung = 5,814 
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b. Menentukan t hitung dengan cara t (α/2: n-k-1) = (0,05/2;36-2-1) 
= 0,025; 33) 
c. Membandingkan nilai uji thitung terhadap ttabel, nilai t hitung yaitu 5,814 dan 
nilai t tabel yaitu 2,03. 
 Berdasarkan dari pengolahan data tersebut maka diperoleh t Hitung> t tabel 
dengan nilai 5,814>2,03., dan signifikansi <0,05 (0,000<0,05) dimana H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dengan kesimpulan bahwa “ Terdapat pengaruh Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Guru”. 
4.1.3.2.1. Koefisien Korelasi antara Variabel X2 terhadap Y 
Koefisien korelasi antara Variabel Motivasi Kerja (X2) dan Variabel Kinerja 
Guru (Y), dapat dilihat pada tabel di atas dalam kolom Standardized Coefficients. 
Hasilnya yaitu 0,644 menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari Variabel Motivasi 
Kerja (X2) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y). Penulis harus membandingkan nilai 
koefisien korelasi dengan batas-batas korelasi (r) yang tercantum pada tabel 15 Hasil 
perhitungan korelasi Variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Variabel Kinerja Guru 
(Y) dengan menggunakan SPSS 20.0 pada table 4.24 
Tabel 4.29 
Korelasi Variabel X2 terhadap Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.792 3.657  3.498 .001 
Motivasi 
Kerja 
.908 .156 .643 5.814 .000 
a. Dependent Variabel: Kinerja Guru 
 
Hasil nilai perhitungan korelasi yang didapat sebesar 0,643, ini berarti nilai 
korelasi tersebut berada  pada rentang antara 0,600-0,799 dan berada pada kategori 
Kuat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya pengaruh yang  Kuat dari 
Variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y). 
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4.1.3.2.2. Koefisien Determinasi Variabel X2 terhadap Variabel Y 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar 
pengaruh variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y). Berikut 
hasil Perhitungannya : 
Tabel 4.30 
Koefisien Determinasi Variabel X2 terhadap Y 
                                   Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .643
a
 .413 .401 6.644 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja 
 
 
Dari perhitungan koefisien determinasi di atas, dapat dilihat bahwa koefisien 
determinasi (R Square/r
2
) sebesar 0,413 atau jika di Persentasekan adalah 41,30% 
diketahui bahwa besarnya pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru sebesar 
41,30% sedangkan 58,70% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.  
 
4.1.3.3 Hipotesis Statistik 3 
H0 :β1=0  : Tidak ada pengaruh positif Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Guru 
H1 :β1≠0   : Terdapat pengaruh positif Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Guru 
Untuk  melakukan uji hipotesis statistik 3. penulis menggunakan 
uji  F yang digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari 
pengaruh variabel bebas secara serempak terhadap Variabel 
terikat. Uji dilakukan dengan langkah membandingkan nilai dari 
F hitung dengan F tabel.. Dengan ketentuan : 
a) jika F hitung ≥ F tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya 
terdapat pengaruh Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y     
b) jika F hitung ≤ F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya tidak 
terdapat pengaruh dari Variabel X1 dan X2 terhadap Y 
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Berikut adalah hasil dari pengolahan data variabel Motivasi Kerja 
menggunakan Uji F, dimana hasilnya adalah : 
 
 
 
 
 
Tabel 4.31 
Uji F untuk Pengujian Hipotesis Statistik 3 
ANOVA
a 
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 971.184 2 485.592 8.645 .001
b
 
Residual 2640.036 47 56.171   
Total 3611.220 49    
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 
 
Nilai F hitung = 8,645 
1) Membandingkan nilai uji F hitung terhadap nilai F tabel, nilai F hitung yaitu 
8,645  >3,20 
Berdasarkan dari pengolahan data tersebut maka diperoleh FHitung>Ftabel dengan 
nilai 8,645 >3,20, dan signifikansi <0,05 (0,001<0,05) dimana H0 ditolak dan 
H1 diterima. Dengan kesimpulan bahwa “ Terdapat pengaruh Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru”. 
4.1.3.3.1 Regresi Ganda  
Hasil perhitungan analisis regresi ganda dari Variabel Disiplin Kerja (X1) 
dan Variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Variabel Kinerja Guru (Y) dengan 
menggunakan SPSS 20.0 adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.32 
Regresi Ganda 
Coefficients
a
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Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.617 5.710  2.034 .048 
Disiplin Kerja .325 .116 .353 2.813 .007 
Motivasi Kerja .258 .095 .341 2.712 .009 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Sumber : Hasil Data Statistik (SPSS 20.0) 
 
Persamaan regresi ganda untuk hipotesis pengaruh Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru adalah  ̂                      . tanda 
Positif (+) menunjukkan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
berjalan satu arah, yang artinya setiap peningkatan atau penurunan di satu level 
variabel, akan diikuti oleh peningkatan atau penurunan di satu variabel lainnya, 
sehingga apabila Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja semakin tinggi maka akan 
semakin tinggi pula Kinerja Guru, begitupun sebaliknya. 
4.1.3.3.2 Koefisien Korelasi antara Variabel X1, Variabel X2 dan Variabel Y 
Koefisien korelasi antara variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) 
terhadap kinrja guru (Y). 
Tabel 4.33 
Koefisien Korelasi Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .650
a
 .422 .398 4.998 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja 
 
Sumber:Hasil Pengolahan Data Statistik (SPSS 20.0) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi adalah 
sebesar 0.650. Nilai tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari variabel 
disiplin kerja (X1) dan  motivasi kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) sebesar 0.650. 
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Nilai korelasi tersebut kemudian diinterpretasikan mengunakan pedoman dalam tabel 
korelasi. 
Hasil nilai perhitungan korelasi yang didapat ialah sebesar 0.650,  ini berarti 
nilai korelasi tersebut berada pada rentang antara 0.600 - 0.799 yang berada pada 
kategori kuat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya pengaruh yang kuat dari 
variabel disiplin kerja (X1) dan  motivasi kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). 
4.1.3.3.3 Koefisien Determinasi  
 Koefisien Determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar 
pengaruh Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap 
Variabel Kinerja Guru (Y). Berikut hasil perhitungannya  
Tabel 4.34 
Koefisien Determinasi Variabel X1, Variabel X2 dan Variabel Y 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (SPSS 20.0) 
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi diatas dapat dilihat bahwa 
koefisien determinasi (R Square/r
2
) sebesar 0,422 atau jika diprosentasikan adalah 
42,20 % sedangkan 57,80 % dipengaruhi oleh faktor-faktor  lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .650
a
 .422 .398 4.998 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan di atas, bahwa terbukti 
Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Kinerja Guru hal tersebut akan dijelaskan diuraikan berikut ini. 
4.2.1 Analisis Disiplin Kerja 
Dalam pembahasan pertama ini penulis akan mencoba menjawab rumusan 
masalah mengenai “Bagaimana tingkat Disiplin Kerja Guru di SMK Sangkuriang 1 
Cimahi? 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh gambaran 
tingkat Disiplin Kerja berada pada kategori tinggi . Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perhitungan skor rata-rata sebesar 3,80 yang apabila disesuaikan dengan skala 
penafsiran pada tabel rentang Kriteria Penafsiran Deskripsi, maka angka tersebut 
berada pada rentang 3, 40-4,19 atau berada pada kategori Tnggi.  
Teori mengenai disiplin kerja, Menurut Mulyasa (2004, hal. 118) “Disiplin 
merupakan sesuatu yang penting untuk: (1) menanamkan rasa hormat terhadap 
kewenangan, (2) menanamkan kerja sama, (3) merupakan kebutuhan untuk 
berorganisasi serta (4) untuk menanamkan rasa hormat terhadap orang lain”. 
Sejalan dengan pendapat Hasibuan  (2007, hal. 3) “Jika pegawai memiliki 
disiplin yang tinggi pastinya akan mengurangi kesalahankesalahan yang dapat 
dilakukannya”. 
Menurut Dwi Indra & dkk.  (2017, hal. 9) “Disiplin dalam bekerja sangat 
penting karena jika guru tidak disiplin maka akan berpengaruh terhadap kinerja 
yang dihasilkan”. 
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dipaparkan, Disiplin kerja 
sangat diperlukan oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Dengan adanya 
disiplin, maka seorang guru dapat mampu mentaati dan menerapkannya di dalam 
proses pembelajaran. Seorang guru haruslah menjadi teladan yang baik bagi siswanya 
dan dapat membekali dirinya menjadi seorang pribadi yang berkualitas seperti, 
bertanggungjawab, ketegasan dan kedisiplinan. Dengan adanya disiplin kerja yang 
baik maka dapat meningkatkan kinerja, guru yang memiliki disiplin kerja yang tinggi, 
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maka akan menhasilkan kinrja yang tinggi juga. Disiplin kerja di SMK Sangkuriang 1 
Cimahi dipersepsikan tinggi, mengenai kehadiran, tanggungjawab terhadap 
pekerjaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja dan bekerja etis 
yang baik. 
 
 
Gambar 4.4 
Rekapitulasi Perhitungan Data Variabel Disiplin Kerja (X1) 
No. 
Item 
1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata 
Rata-rata 
indikator 
1 0 1 13 26 10 50 3,90 
3,77 2 0 1 19 26 4 50 3,66 
3 0 1 16 27 6 50 3,76 
4 0 1 20 21 8 50 3,72 
3,67 5 0 2 22 18 8 50 3,64 
6 0 2 18 25 5 50 3,66 
7 0 1 13 31 5 50 3,80 
3,89 8 0 1 15 24 10 50 3,86 
9 0 1 12 23 14 50 4,00 
10 0 0 14 22 14 50 4,00 
3,96 
11 0 1 12 27 10 50 3,92 
12 0 8 16 17 9 50 3,54 
3,72 
13 0 9 17 19 5 50 3,40 
14 0 4 10 22 14 50 3,92 
15 0 0 12 25 13 50 4,02 
Rata-rata 3,80 
Sumber : Jawaban Skor Responden  
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Berdasarkan hasil analisis disiplin kerja, diketahui bahwa indikator ketaatan 
pada peraturan kerja memiliki skor tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya 
yaitu sebesar 3,96. Hal ini mengandung arti bahwa disiplin kerja memiliki tingkat 
disiplin yang tinggi dapat dilihat melalui memahaminya peraturan kerja dan selalu 
mengikuti peraturan kerja. 
Adapun indikator tingkat kewaspadaan memiliki persentase yang paling 
rendah dibandingkan indikator lainnya yaitu sebesar 3,67. Hal ini mengandung arti 
bahwa berdasarkan penilaian responden terhadap disiplin kerja masih memiliki 
kekurangan dalam tingkat kewaspadaan, baik berupa guru melakukan pekerjaan 
dengan cermat dan penuh kehati-hatian, mampu bertanggungjawab dalam 
menyelesaikan pekerjaan dan selalu menggunakan peralatan pekerjaan secara efektif 
dan efisien.  
4.2.2 Analisis Motivasi Kerja 
Dalam pembahasan kedua ini penulis akan mencoba menjawab rumusan 
masalah mengenai “Bagaimana tingkat Motivasi Kerja Guru di SMK Sangkuriang 1 
Cimahi? 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh gambaran 
tingkat Motivasi Kerja di SMK Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori Tinggi. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan skor rata-rata sebesar 3,95 yang apabila 
disesuaikan dengan skala penafsiran pada tabel rentang Kriteria Penafsiran 
Deskripsi, maka angka tersebut berada pada rentang 3, 40-4,19 atau berada pada 
kategori Tinggi. Dalam pembahasan ini terdapat delapan Indikator Motivasi Kerja 
yaitu yaitu 1).  Antusias terhadap pekerjaan, 2). Giat dalam melakukan pekerjaan, 3). 
Memiliki rasa optimis atas apa yang dikerjakan, 4). Selalu merasa percaya diri atau 
yakin dalam melakukan pekerjaan, 5). Tidak merasa takut terjadi kesalahan terhadap 
pekerjaan yang dilakukan, 6). Rasa ingin tahu terhadap pekerjaannya, 7). Pantang 
menyerah ketika gagal dalam melakukan pekerjaan, 8) Ketika terdapat kesalahan 
dalam pekerjaan, mau menelusuri penyebabnya.  
Teori mengenai Motivasi kerja, Menurut Hasibuan (2003, hal. 95) “Motivasi 
adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, 
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agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya 
upayanya untuk mencapai kepuasan.”  
Menurut Nawawi (2003, hal. 328) “Motivasi kerja adalah dorongan atau 
kehendak seseorang untuk melaksanakan tindakan atau kegiatan dalam lingkup tugas-
tugas yang merupakan pekerjaan/jabatannya di lingkungan sebuah organisasi”. 
Menurut Hamzah  (2007, hal. 67) “Motivasi kerja erat kaitannya dengan perilaku dan 
prestasi kerja.semakin tinggi motivasi seseorang dalam melakukan pekerjaan, maka 
semakin baik perilakunya dalam pelaksanaannya sehingga memberikan prestasi kerja 
yang lebih baik”. 
Menurut Bungawati & Syafaruddin (2016, hal. 12) “Motivasi perlu 
ditingkatkan agar mampu memberikan kontribusi pada kinerja guru melalui 1) 
memberikan penghargaan atau pemberian intensif, 2) kondisikerja yang 
menyenangkan , 3) memberikan kesempatan untuk maju, 4) hubungankerja yang 
harmonis”. 
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dipaparkan, motivasi 
kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja, sehingga dengan adanya motivasi 
seorang guru dalam kerja akan lebih bersemangat dan antusias dalam menjalankan 
pekerjaannya, sehingga akan berdampak pada proses pembelajaran. Motivasi kerja di 
SMK Sangkuriang 1 Cimahi dipersepsikan tinggi, mengenai giat dalam melakukan 
pekerjaan, rasa pantang menyerah ketika gagal dalam melakukan pekerjaan dan 
ketika mendapat kesalahan dalam pekerjaan, mau menelusuri penyebabnya serta 
menemukan solusinya.  
Gambar 4.5 
Rekapitulasi Perhitungan Data Variabel Motivasi Kerja (X2) 
No. 
Item 
1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata 
Rata-rata 
indikator 
1 0 0 15 27 8 50 3,86 3,86 
2 0 1 11 27 11 50 3,96 3,96 
3 0 1 13 31 5 50 3,80 3,80 
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4 0 0 10 29 11 50 4,02 4,02 
5 0 0 15 23 12 50 3,94 3,94 
6 0 0 13 22 15 50 4,04 4,04 
7 0 0 8 26 16 50 4,16 4,16 
8 0 2 14 22 12 50 3,88 3,88 
Rata-rata 3,95 
Sumber : Jawaban Skor Responden  
Berdasarkan hasil analisis motivasi kerja diatas, diketahui bahwa indicator 
Pantang menyerah ketika gagal dalam melakukan pekerjaan memiliki skor 
tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya yaitu sebesar 4,16. Hal ini 
mengandung arti bahwa motivasi kerja memiliki tingkat motivasi yang tinggi 
dapat dilihat melalui pantang menyerah ketika mengalami kegagalan dalam 
pekerjaan dan guru selalu mencari solusi ketika terjadi kesalahan sehingga tidak 
terulang kembali kesalahan dalam pekerjaan untuk kedepannya. 
Adapun indicator Memiliki rasa optimis atas apa yang dikerjakan memiliki 
persentase yang paling rendah dibandingkan indikator lainnya yaitu sebesar 3,80. 
Hal ini mengandung arti bahwa berdasarkan penilaian responden terhadap 
motivasi kerja masih memiliki kekurangan dalam rasa optimis atas apa yang 
dikerjakan, baik berupa guru senantiasa berpikir positif dan merasa yakin setiap 
melakukan pekerjaan.  
.  
4.2.3 Analisis Kinerja Guru 
Dalam pembahasan ketiga ini penulis akan mencoba menjawab rumusan 
masalah mengenai “Bagaimana tingkat Kinerja Guru di SMK Sangkuriang 1 Cimahi? 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh gambaran 
tingkat Kinerja Guru di SMK Sangkuriang 1 Cimahi berada pada kategori Tinggi. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan skor rata-rata sebesar 3,95 yang apabila 
disesuaikan dengan skala penafsiran pada tabel rentang Kriteria Penafsiran Deskripsi, 
maka angka tersebut berada pada rentang 3, 40-4,19 atau berada pada kategori 
Tinggi. Dalam pembahasan ini terdapat 5 Indikator Kinerja Guru yaitu 1).Kualitas 
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Kerja, 2).Ketepatan Kerja, 3).Insiatiaf Dalam Kerja, 4).Kemampuan Kerja, 
5).Komunikasi. 
Teori mengenai Kinerja Guru, Menurut Uno (2014, hal. 86) “Kinerja guru 
adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam cara merencanakan, melaksanakan dan 
menilai proses belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta 
disiplin profesional dalam proses pembelajaran”.  
Menurut Faislat &  Rasheed (2013, hal. 28) “Kinerja guru dapat diukur 
melalui rating kegiatan nya dalam hal kinerja dalam mengajar,persiapan pelajaran, 
presentasi pelajaran, pengajaran yang sebenarnya dan komitmen guru untuk 
pekerjaan, kegiatan ekstra-kurikulum, pengawasan, kepemimpinan yang efektif, 
motivasi & moral”. 
Menurut Mink  (1993, hal. 76) “Individu yang memiliki kinerja yang tinggi 
memiliki beberapa karakteristik, yaitu diantaranya: (a) berorientasi pada prestasi, (b) 
memiliki percaya diri, (c) berpegendalian diri, (d) kompetensi”.  
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dipaparkan, kinerja guru 
yang baik akan berpengaruh baik pula terhadap pekerjaan yang dilakukan dan 
sebaliknya kinerja yang buruk akan berdampak buruk terhadap pekerjaan dan akan 
merugikan diri sendiri maupun organisasi dimana ia berada bila hal tersebut tidak 
segera ditangani. Kinerja guru di SMK Sangkuriang 1 Cimahi dipersepsikan tinggi, 
mengenai kemampuan memberikan materi ajar kepada siswa, menggunakan media 
pembelajaran, kemampuan melakukan penilaian hasil belajar siswa dan mampu 
berkomunkasi baik dengan pimpinan, rekan kerja, siswa dan orangtua siswa.   
Gambar 4.6 
Rekapitulasi Perhitungan Data Variabel Kinerja Guru (Y) 
No. 
Item 
1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata 
Rata-rata 
indikator 
1 0 0 7 32 11 50 4,08 3,94 
2 0 0 10 36 4 50 3,88 
3 0 0 15 27 8 50 3,86 
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4 0 0 13 32 5 50 3,84 3,87 
5 0 0 14 27 9 50 3,90 
6 0 0 18 26 6 50 3,76 3,90 
7 0 0 19 21 10 50 3,82 
8 0 0 10 24 16 50 4,12 
9 0 0 5 32 13 50 4,16 4,02 
10 0 0 28 14 8 50 3,88 
11 0 0 17 28 5 50 3,76 3,87 
12 0 0 19 24 7 50 3,76 
13 0 0 15 20 15 50 4,00 
14 0 0 14 24 12 50 3,98 
Rata-rata 3,91 
Sumber : Jawaban Skor Responden  
Berdasarkan hasil analisis kinerja guru diatas, diketahui bahwa indikator 
kemampuan kerja memiliki skor tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya 
yaitu sebesar 4,02. Hal ini mengandung arti bahwa kinerja guru memiliki tingkat 
kinerja yang tinggi dapat dilihat melalui guru mampu menguasai situasi kelas dan 
mampu melakukan penilaian hasil belajar peserta didik secara objektif dan terjadwal 
berdasarkan program semester.  
Adapun indikator ketepatan kerja dan komunikasi memiliki persentase yang 
paling rendah dibandingkan indikator lainnya yaitu sebesar 3,87. Hal ini mengandung 
arti bahwa berdasarkan penilaian responden terhadap kinerja guru masih memiliki 
kekurangan dalam ketepatan kerja dan komunikasi, baik berupa guru selalu 
memberikan materi ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan guru 
mampu menyelesaikan program pengajaran sesuai dengan kalender akademik. Selain 
itu guru mampu melakukan penilaian hasil belajar peserta didik secara objektif dan 
terjadwal dengan kebutuhan siswa, menjalin komunkasi dengan para orang tua murid 
secara intensif, guru mampu menggunakan strategi pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar yang disesuaikan dengan karakteristik siswa secara individual dan 
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bersedia menerima masukan/kritik terkait dengan hasil kerja baik dari pimpinan, 
rekan kerja maupun siswa.  
4.2.4 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru 
Permasalahan keempat yang akan di bahas dalam penelitian ini 
adalah mengenai “Adakah pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru di 
SMK Sangkuriang 1 Cimahi?” 
Penulisan menggunakan uji statistik dalam melakukan penelitian. 
setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data, di dapatkan hasil 
bahwa penelitian ini berdistribusi homogen, dan linier maka penulis 
melanjutkan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik Parametrik. 
Pengujian hipotesis yang dilakukan bertujuan untuk membuat suatu 
kesimpulan bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap 
variabel kinerja guru di SMK Sangkuriang 1 Cimahi. Berdasarkan 
perhitungan hipotesis dari pengolahan data di SPSS 20.0 maka diperoleh t 
hitung > t tabel dengan nilai 3,760>2,01, yang dimana H0 ditolak dan H1 
diterima. Kesimpulan bahwa “Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja guru”. 
Hasil nilai perhitungan korelasi yang didapat sebesar 0,477, ini 
berarti nilai korelasi tersebut berada pada rentang antara antara 0,400-0,599 
dan berada pada kategori Sedang/Cukup Kuat. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa adanya pengaruh yang kuat dari Disiplin Kerja (X1) terhadap 
Variabel Kinerja Guru (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 
kerja merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 
guru.  
Keith Davis (2003, hal. 129) menyatakan “Disiplin kerja sebagai 
pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman dipandang erat 
keterkaitannya dengan kinerja”. 
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Musanef  (2002, hal. 116) mengatakan “Disiplin setiap pegawai selalu 
mempengaruhi hasil prestasi kerja. Oleh sebab itu dalam setiap organisasi perlu 
ditegaskan disiplin pegawai-pegawainya” 
Dengan demikian disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan 
pencapaian kinerja guru dikarenakan kehadiran yang baik, bertanggungjawab 
dalam menyelesaikan pekerjaan, mematuhi peraturan dan standar kerja dan 
senantiasa bersikap sopan, ramah dan jujur terhadap semua orang. Maka semakin 
tinggi disiplin kerja seorang guru, maka semakin tinggi kinerja guru tersebut. 
4.2.5 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 
Permasalahan kelima yang akan di bahas dalam penelitian ini 
adalah mengenai “Adakah pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 
di SMK Sangkuriang 1 Cimahi?” 
Penulisan menggunakan uji statistik dalam melakukan penelitian. 
setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data, di dapatkan hasil 
bahwa penelitian ini berdistribusi homogen, dan linier maka penulis 
melanjutkan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik Parametrik. 
Pengujian hipotesis yang dilakukan bertujuan untuk membuat suatu 
kesimpulan bahwa variabel motivasi kerja memiliki pengaruh positif 
terhadap variabel kinerja guru di SMK Sangkuriang 1 Cimahi. Berdasarkan 
perhitungan hipotesis dari pengolahan data di SPSS 20.0 maka diperoleh t 
hitung > t tabel dengan nilai 3,741>2,03., yang dimana H0 ditolak dan H1 
diterima Kesimpulan bahwa “Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja guru”. 
Hasil nilai perhitungan korelasi yang didapat sebesar 0,644, ini 
berarti nilai korelasi tersebut berada pada rentang antara antara 0,600-0,799 
dan berada pada kategori Kuat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya 
pengaruh yang kuat dari Motivasi Kerja (X1) terhadap Variabel Kinerja Guru 
(Y). 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap kinerja guru.  
Uno (2012, hal. 71) mengatakan “Motivasi kerja merupakan salah 
satu faktor yang turut serta menentukan kinerja seseorang dan merupakan 
sutu proses yang dilakukan untuk menggerakkan guru agar perilaku mereka 
dapat diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan”.  
Mangkunegara (2005, hal. 104) “Ada hubungan yang positif antara 
motivasi dengan pencapaian kinerja/prestasi kerja”. Artinya guru yang 
mempunyai motivasi tinggi akan mencapai prestasi yang tinggi, dan 
sebaliknya mereka yang kinerjanya rendah dikarenakan motivasi kerjanya 
rendah. 
Uno (2007, hal. 65) “Motivasi seorang guru akan berbeda satu sama 
lain, sehingga akan menimbulkan kinerja yang berbeda dari setiap guru.  
Dengan demikian motivasi kerja yang dimiliki seorang guru 
menjadi salah satu faktor yang paling mendasar terhadap kinerja guru 
tersebut. Motivasi yang dimiliki oleh guru berdasarkan dorongan hati nurani, 
dalam melakoni pekerjaannya akan fokus dalam pengembangan siswa. Guru 
yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja 
yang tinggi pula. Selain itu seorang guru yang selalu bersemangat dalam 
setiap melakukan pekerjaannya tentunya akan menjadi contoh bagi rekan 
kerja maupun siswa. Pemberian reward bagi guru yang memiliki kinerja 
yang baik maka akan meningkatkan motivasi guru yang kemudian diikuti 
oleh peningkatan kinerja guru.  
4.2.6 Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 
Permasalahan keenam yang akan di bahas dalam penelitian ini 
adalah mengenai “Adakah pengaruh Disiplin Kejra dan Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Guru di SMK Sangkuriang 1 Cimahi? 
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Penulisan menggunakan uji statistik dalam melakukan penelitian. 
setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data, di dapatkan hasil 
bahwa penelitian ini berdistribusi homogen, dan linier maka penulis 
melanjutkan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik Parametrik. 
Pengujian hipotesis yang dilakukan bertujuan untuk membuat suatu 
kesimpulan bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki 
pengaruh positif terhadap variabel kinerja guru di SMK Sangkuriang 1 
Cimahi. Berdasarkan perhitungan hipotesis dari pengolahan data di SPSS 
20.0 maka diperoleh t hitung > t tabel dengan nilai 34,017>4,04., yang dimana 
H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan bahwa “Terdapat pengaruh motivasi 
kerja terhadap kinerja guru”. 
Persamaan regresi ganda untuk hipotesis pengaruh Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru adalah  ̂                 
       . tanda Positif (+) menunjukkan hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat berjalan satu arah, yang artinya setiap peningkatan 
atau penurunan di satu level variabel, akan diikuti oleh peningkatan atau 
penurunan di satu variabel lainnya, sehingga apabila Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula Kinerja Guru, 
begitupun sebaliknya. 
Hasil nilai perhitungan korelasi yang didapat ialah sebesar 0.650,  ini 
berarti nilai korelasi tersebut berada pada rentang antara 0.600 - 0.799 yang 
berada pada kategori kuat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya 
pengaruh yang kuat dari variabel disiplin kerja (X1) dan  motivasi kerja (X2) 
terhadap kinerja guru (Y). 
Keseluruhan hasil penelitian di atas menunjukkan adanya pengaruh 
Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru. hal ini sesuai 
dengan beberapa teori mengenai Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja Guru yang penulis paparkan pada bab sebelumnya. 
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Indra Dwi & dkk., (2017, hal. 12) mengatakan “Motivasi kerja dan 
disiplin kerja guru harus selalu ditingkatkan karena diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja guru”. 
Sri Ayu (2014) mengemukakan “Untuk meningkatkan Kinerja Guru 
harus memiliki Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja yang tinggi”.  
Harlie (2010) dalam jurnalnya hasil penelitian menunjukkan terdapat  
hubungan  positif  antara  disiplin kerja dengan kinerja.   
Pujiyanti & Isroah (2012) mengemukakan bahwa “Motivasi 
berpengaruh  positif terhadap kinerja”. 
Irawati (2017) mengemukakan “ Disiplin kerja dan motivasi kerja 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja”. 
Kinerja seorang guru terlihat baik apabila di dalam mengerjakan 
tugasnya dilandaskan pada motivasi yang tinggi tentunya bersumber dari hati 
nurani yang tinggi. Selain itu seorang guru dalam bekerja memiliki disiplin 
kerja yang baik dan motivasi kerja yang tinggi dari seorang guru tentu akan 
menghasilkan kinerja yang lebih maksimal. Semakin tinggi motivasi kerja 
dan disiplin kerj yang dimiliki oleh seorang guru, maka akan semakin tinggi 
juga kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya, jika semakin rendah motivasi kerja 
dan disiplin kerja, maka semakin rendah pula kinerja yang dihasilkan.  
 
